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Lampiran A : 
 

Pedoman Wawancara 
 

1. Pertanyaan untuk Sekretaris DPRD Luwu Timur 
 

A. Komunikasi 

 

1) Apakah Bapak merokok? 
 

2) Kenapa Bapak merokok/tidak merokok? 
 

3) Bagaimana pelaksanaan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di 

lingkungan Kantor DPRD? 

4) Apakah pernah diadakan sosialisasi tentang Kebijakan 

Kawasan Tanpa Rokok di Kantor DPRD? 

5) Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan? 
 

6) Siapa yang melakukan sosialisasi tentang kebijakan KTR? 
 

7) Apakah Bapak pernah berkomunikasi atau menyebarkan 

informasi tentang KTR? 

B. Sumber Daya 
 

1) Menurut Bapak apakah sumber daya manusia/staf yang 

dimiliki DPRD mendukung pelaksanaan kebijakan KTR ini? 

2) Bagaimana sikap pegawai jika melihat masyarakat, pegawai 

atau anggota DPRD merokok dalam area kantor DPRD? 

3) Bagaimana ketersediaan sarana prasarana seperti tempat 

khusus untuk merokok yang disiapkan oleh pihak DPRD? 

4) Apakah ada anggaran yang disiapkan untuk mendukung 

pelaksanaan kebijakan ini? 
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C. Disposisi 
 

1) Bagaimana sikap Bapak dalam pelaksanaan kebijakan KTR? 
 

2) Bagaimana dukungan dari para Anggota DPRD terkait 

Kawasan Tanpa Rokok 

3) Bagaimana sikap Bapak jika melihat masyarakat, pegawai 

atau Anggota DPRD merokok dalam area kantor DPRD? 

4) Apakah sudah dibentuk tim khusus KTR di Kantor DPRD? 
 

D. Struktur Birokrasi 

 

1) Apakah di Kantor DPRD ini sudah ada Standar Operasional 

Prosedur untuk menjalankan KTR? 

2) Kendala apa yang dihadapi pihak Kantor DPRD dalam 

penerapan kebijakan KTR? 

3) Apakah dikenakan sanksi/denda jika ditemukan ada orang 

merokok di area Kantor DPRD? 

4) Bagaimana hubungan antara organisasi yang terkait seperti 

Satpol PP dalam pelaksanaan kebijakan KTR? 
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2. Pertanyaan untuk Anggota DPRD Luwu Timur 
 

A. Komunikasi 

 

1) Apakah Bapak merokok? 
 

2) Kenapa Bapak merokok/tidak merokok? 
 

3) Bagaimana pelaksanaan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di 

lingkungan Kantor DPRD? 

4) Apakah pernah diadakan sosialisasi tentang Kebijakan 

Kawasan Tanpa Rokok di Kantor DPRD? 

5) Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan? 
 

6) Siapa yang melakukan sosialisasi tentang kebijakan KTR? 
 

7) Apakah Bapak pernah berkomunikasi atau menyebarkan 

informasi tentang KTR? 

B. Sumber Daya 
 

1) Menurut Bapak apakah sumber daya manusia/staf yang 

dimiliki DPRD mendukung pelaksanaan kebijakan KTR ini? 

2) Bagaimana sikap Anggota DPRD jika melihat masyarakat, 

pegawai atau Anggota DPRD merokok dalam area kantor 

DPRD? 

3) Bagaimana ketersediaan sarana prasarana seperti tempat 

khusus untuk merokok yang disiapkan oleh pihak DPRD? 

4) Apakah ada anggaran yang disiapkan untuk mendukung 

pelaksanaan kebijakan ini? 

C. Disposisi 
 

1) Bagaimana sikap Bapak dalam pelaksanaan kebijakan KTR 

ini? 
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2) Bagaimana dukungan dari para Anggota DPRD terkait 

Kawasan Tanpa Rokok 

3) Apakah Bapak pernah menegur masyarakat, pegawai atau 

Anggota DPRD karena merokok di area KTR? 

4) Apakah sudah dibentuk tim khusus KTR di Kantor DPRD? 
 

D. Struktur Birokrasi 

 

1) Apakah di Kantor DPRD ini sudah ada Standar Operasional 

Prosedur untuk menjalankan KTR? 

2) Kendala apa yang dihadapi pihak Kantor DPRD dalam  

penerapan kebijakan KTR? 

3) Apakah dikenakan sanksi/denda jika ditemukan ada orang 

merokok di area Kantor DPRD? 

4) Bagaimana hubungan antara organisasi yang terkait seperti 

Satpol PP dalam pelaksanaan kebijakan KTR? 
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3. Pertanyaan untuk Pegawai DPRD Luwu Timur 
 

A. Komunikasi 

 

1) Apakah Bapak merokok? 
 

2) Kenapa Bapak merokok/tidak merokok? 
 

3) Apakah Bapak pernah mendengar atau membaca Perda 

tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

4) Pernahkah Bapak mendapatkan informasi tentang Kebijakan 

KTR? 

5) Apakah pernah diadakan sosialisasi tentang Kebijakan KTR 

di Kantor DPRD? 

6) Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan? 
 

7) Siapa yang melakukan sosialisasi tentang kebijakan KTR? 
 

8) Apakah Bapak pernah berkomunikasi atau menyebarkan 

informasi tentang KTR? 

B. Sumber Daya 
 

1) Menurut Bapak apakah sumber daya manusia/staf yang 

dimiliki DPRD mendukung pelaksanaan kebijakan KTR ini? 

2) Bagaimana sikap pegawai jika melihat masyarakat, pegawai 

atau anggota DPRD merokok dalam area kantor DPRD? 

3) Bagaimana ketersediaan sarana prasarana seperti tempat 

khusus untuk merokok yang disiapkan oleh pihak DPRD? 

4) Apakah ada anggaran yang disiapkan untuk mendukung 

pelaksanaan kebijakan ini? 
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C. Disposisi 
 

1) Bagaimana sikap Pimpinan DPRD dalam pelaksanaan 

kebijakan KTR? 

2) Bagaimana dukungan dari para Anggota DPRD terkait KTR? 
 

3) Bagaimana sikap Pimpinan Bapak jika melihat masyarakat, 

pegawai atau Anggota DPRD merokok dalam area Kantor 

DPRD? 

4)  Apakah Bapak pernah ditegur karena merokok di area 

Kantor DPRD? 

D. Struktur Birokrasi 
 

1) Apakah di Kantor DPRD ini sudah ada Standar Operasional 

Prosedur untuk menjalankan KTR? 

2) Kendala apa yang dihadapi pihak Kantor DPRD dalam 

penerapan kebijakan KTR? 

3) Apakah dikenakan sanksi/denda jika ditemukan ada orang 

merokok di area Kantor DPRD? 

4) Bagaimana hubungan antara organisasi yang terkait seperti 

Satpol PP dalam pelaksanaan kebijakan KTR? 
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4. Pertanyaan untuk masyarakat umum 
 

A. Komunikasi 

 

1) Apakah Bapak merokok? 
 

2) Kenapa Bapak merokok/tidak merokok? 
 

3) Apakah Bapak pernah mendengar atau membaca Perda 

tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

4) Apakah Bapak mengetahui area yang wajib menerapkan 

KTR? 

5) Apakah Bapak pernah mengikuti sosialisasi tentang 

Kebijakan KTR di Kantor DPRD? 

6) Bagaimana bentuk sosialisasi yang Bapak ikuti? 
 

7) Siapa yang melakukan sosialisasi tentang kebijakan KTR? 
 

8) Bagaimana menurut Bapak, apakah peraturan tersebut 

memberi manfaat bagi Bapak dan masyarakat Luwu Timur? 

B. Sumber Daya 
 

1) Apakah ada sumber daya manusia/staf yang melakukan 

pengawasan pelaksanaan kebijakan KTR di Kantor DPRD? 

2) Apakah ada petugas/pegawai yang menyampaikan kepada 

Bapak bahwa Kantor DPRD termasuk area KTR? 

3) Bagaimana ketersediaan sarana prasarana seperti tempat 

khusus untuk merokok yang disiapkan oleh pihak DPRD? 

C. Disposisi 
 

1) Bagaimana sikap Pimpinan DPRD kepada masyarakat dalam 

menjalankan kebijakan KTR? 
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2) Apakah Bapak mendukung pelaksanaan kebijakan KTR? 
 

3) Apa harapan Bapak dengan adanya penerapan peraturan 

tentang KTR? 

D. Struktur Birokrasi 
 

1) Apakah ada Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

dijalankan oleh pihak DPRD terkait KTR? 

2) Apakah bapak pernah dikenakan sanksi/denda karena 

ditemukan merokok di area Kantor DPRD? 
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5. Pertanyaan untuk Kepala Satpol PP 
 

A. Komunikasi 

 

1) Apakah Bapak merokok? 
 

2) Kenapa Bapak merokok/tidak merokok? 
 

3) Bagaimana pelaksanaan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di 

lingkungan pemerintahan termasuk DPRD? 

4) Apakah pernah diadakan sosialisasi tentang Kebijakan KTR 

di Kantor DPRD? 

5) Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan? 
 

6) Siapa yang melakukan sosialisasi tentang kebijakan KTR? 
 

7) Bagaimana komunikasi dan koordinasi Satpol PP dengan 

DPRD terkait penerapan KTR? 

B. Sumber Daya 
 

1) Menurut Bapak apakah sumber daya manusia/personil yang 

dimiliki Satpol PP sudah cukup untuk mendukung 

pelaksanaan kebijakan KTR ini? 

2) Apakah ada tim khusus yang dibentuk untuk menjalankan 

tugas pengawasan/penegakan peraturan tentang KTR? 

3) Bagaimana ketersediaan sarana prasarana dalam 

pelaksanaan Perda tentang KTR? 

4) Bagaimana dengan tempat khusus/pojok rokok di OPD? 
 

5) Dari mana anggaran yang digunakan dalam pelaksanaan 

Perda tentang KTR? 
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C. Disposisi 
 

1) Bagaimana sikap dan kebijakan Bapak dalam pelaksanaan 

peraturan KTR? 

2) Bagaimana dukungan dari para Anggota Satpol PP? 
 

3) Bagaimana sikap Bapak melihat masyarakat, pegawai atau 

Anggota DPRD yang merokok dalam area KTR? 

4)  Apakah Bapak pernah menegur masyarakat, pegawai atau 

Anggota DPRD karena merokok di area KTR? 

D. Struktur Birokrasi 
 

1) Apakah ada Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang 

KTR? 

2) Apakah ada pengawasan secara berkala terhadap 

pelaksanaan Kebijakan KTR di OPD termasuk di DPRD 

Luwu Timur? 

3) Kendala apa yang dihadapi pihak Satpol PP dalam 

pelaksanaan kebijakan tentang KTR? 

4) Apakah perna dikenakan sanksi/denda jika ditemukan ada 

orang merokok di area KTR? 

5) Bagaimana rencana kedepan terhadap pelaksanaan 

kebijakan KTR di Luwu Timur? 
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Wawancara dengan Sekretaris DPRD Luwu Timur tentang 
Implementasi kebijakan Kawasan Tanpa Rokok ditinjau dari 
Aspek Komunikasi, Sumber daya, Disposisi dan struktur 
Birokrasi. 

Wawancara dengan Pegawai di Sekretariat DPRD Luwu Timur 
tentang implementasi kebijakan kawasan tanpa rokok ditinjau dari 
aspek komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi. 
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Wawancara dengan ABD selaku Anggota  DPRD Luwu Timur 
tentang implementasi kebijakan kawasan tanpa rokok ditinjau dari 
aspek komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi. 

Wawancara dengan ASR selaku Anggota  DPRD Luwu Timur 
tentang implementasi kebijakan kawasan tanpa rokok ditinjau dari 
aspek komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi. 
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Wawancara dengan Personil Satpol PP yang bertugas piket di Kantor 
DPRD Luwu Timur tentang implementasi kebijakan kawasan 
tanpa rokok ditinjau dari aspek komunikasi, sumber daya, 
disposisi dan struktur birokrasi. 

Wawancara dengan Kepala Satpol PP Luwu Timur tentang 
implementasi kebijakan kawasan tanpa rokok ditinjau dari 
aspek komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur 
birokrasi. 
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Wawancara dengan masyarakat yang sedang merokok di pojok rokok 

DPRD Luwu Timur tentang implementasi kebijakan kawasan 
tanpa rokok ditinjau dari aspek komunikasi, sumber daya, 
disposisi dan struktur birokrasi. 

Wawancara dengan IBR sebagai masyarakat tentang implementasi 
kebijakan kawasan tanpa rokok ditinjau dari aspek komunikasi, 
sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi. 
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Gambar pegawai yang sedang merokok di area lobi DPRD, tempat 
tersebut merupakan area kawasan tanpa rokok. 

Gambar pegawai yang sedang merokok di tempat khusus merokok atau 
pojok rokok DPRD Luwu Timur, pegawai tersebut memanfaatkan 
fasilitas atau sarana tempa khusus merokok. 

. 
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IKLAN LAYANAN MASYARAKAT 

KAWASAN TANPA ROKOK 

A. Latar Belakang 

 
Saat ini tantangan bagi DPRD Kabupaten Luwu Timur dalam 

melaksanakan kebijakan kawasan tanpa rokok. Pelaksanaan kebijakan 

tersebut belum maksimal, masih adanya ditemukan masyarakat dan 

pegawai yang merokok di kantor DPRD yang merupakan area kawasan 

tanpa rokok.  

Pelaksanaan sosialisasi saat ini masih terbatas hanya melalui 

penyampaian singkat pada saat rapat internal, sosialisasi secara formal 

kepada masyarakat dan pihak DPRD Luwu Timur belum berjalan, serta 

sosialisasi dalam bentuk media informasi masih minim, stiker sebagai 

media informasi larangan merokok ukurannya kecil, sebagian 

masyarakat atau pegawai belum sepenuhnya memanfaatkan fasilitas 

tempat khusus merokok, pihak DPRD telah mengeluarkan anggaran 

untuk membangun tempat khusus merokok atau pojok rokok sebagai 

sarana pendukung kebijakan tersebut. 

Sikap ketegasan dan komitmen dari pimpinan DPRD belum 

sepenuhnya terlaksana hal tersebut terlihat dengan masih adanya 

pegawai DPRD yang merokok di area kantor DPRD, serta belum 

adanya standar operasional prosedur sebagai pedoman pelaksanaan 

kebijakan. 

Hasil penelitian yang dikemukakan tersebut diatas, melahirkan 

rekomendasi  pentingnya melakukan sosialisasi secara formal dengan 

melibatkan masyarakat, pihak DPRD dan Satpol PP, serta sosialisasi 

dalam bentuk media informasi melalui pembuatan iklan layanan 
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masyarakat tentang kawasan tanpa rokok. 

Iklan layanan masyarakat ini sebagai media informasi yang 

memuat tentang area kawasan tanpa rokok, sanksi administrasi dan 

sanksi pidana. Iklan layanan ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan pemahaman kepada masyarakat, pegawai, lembaga pemerintah 

dan swasta maupun organisasi yang berkunjung dan beraktivitas di 

DPRD agar tidak merokok di area kawasan tanpa rokok 

B. Tujuan Pembuatan Iklan Layanan Masyarakat 

 
Adapun tujuan iklan layanan masyarakat ini yaitu untuk 

menginformasikan dan mengingatkan kembali kepada masyarakat, 

pegawai, lembaga pemerintah dan swasta maupun organisasi yang 

berkunjung dan beraktivitas di DPRD agar tidak merokok di area 

kawasan tanpa rokok. 

C. Manfaat Pembuatan Iklan Layanan Masyarakat 

 
Manfaat pembuatan iklan layanan masyarakat ini yaitu 

diharapkan dapat berkontribusi dan berguna bagi pihak DPRD dan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Timur sebagai media sosialisasi 

dan informasi tentang kebijakan kawasan tanpa rokok. 

D. Proses Pembuatan Iklan Layanan Masyarakat 

 
Iklan layanan masyarakat dibuat dan dicetak dalam bentuk 

Banner dengan pemilihan kalimat yang berisi tentang kawasan tanpa 

rokok, sanksi administrasi dan sanksi pidana dengan kalimat yang 

mudah dipahami dengan gambar-gambar yang menarik dan berwarna 

yang cerah, sehingga mudah dibaca dan dipahami oleh masyarakat, 

pegawai, lembaga pemerintah dan swasta maupun organisasi yang 

berkunjung dan beraktivitas di DPRD Kabupaten Luwu Timur.  
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E. Hasil Karya Iklan Layanan Masyarakat 

 
Iklan layanan masyarakat dalam bentuk Banner ini dibuat dan 

dicetak sebanyak 2 buah, 1 buah ditempatkan pada lobi kantor DPRD 

Luwu Timur dan 1 buah ditempatkan pada lobi ruangan badan 

anggaran, dimana tempat tersebut sebagai tempat pembahasan 

anggaran antara pihak DPRD dan Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu 

Timur. 
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